IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROGRAM DESA FOKUS
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Kabupaten Sanggau memiliki tantangan yang spesifik didalam mengejar
pertumbuhan daerah dan pemberdayaan serta pembangunan masyarakat. Tantangan yang
utama adalah kesenjangan di berbagai bidang, baik infrastruktur maupun sosial. Kesenjangan
yang terjadi pada Kabupaten Sanggau disebabkan oleh luasnya wilayah dan arah kebijakan
serta prioritas pembangunan daerah Kabupaten Sanggau saat ini. Oleh karena itu, sejak tahun
2009 Pemerintah Daerah Kabupaten Sanggau mencanangkan suatu program dalam rangka
pembangunan dan pemberdayaan magygielgglesa. Program tersebut dikenal dengan
program Desa Fokus sebagai salgy PdRa U Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah.

Program desa , pgunan yang merupakan
perkembangan lebih dari s g an desawD®gm pembangunan desa
dilakukan usaha i ) ;& #AM MEMQERan fokus perhatian
kepada daerah ampaian pe an g formasi kepada
masyarakat deg : erupakan program bersama a . 3
(SKPD) da : oy,

dengan hal itu,
menetapkan kebijakaj

sejumlah
program masing-n
tan program desa

mulai dilaksanakan pada tah
br 363 Tahun 2009 tentang Pej

Jumlah Dégg
dan akan di alye

Pela ~ fDijakan Program Desa Fokus seca
minimnya peng@fgunan dan

r i

masyarakat pedeSgaMN Dalam b8l i Mj j Sf0am, mulai dari
ketidakmampuan MgMgnuhi kebutuhah®p : nya kesempajaf@berusaha, sampai
menyangkut aspek a[“Uemsiaaialnasyaraka al=s3 minimnya akses
mobilitas masyarakat yaitt ang berimbas pada kurangnya
kesempatan usaha bagi masyarakat. Terbatasnya akses masyarakat tidak dapat dipungkiri
membawa pengaruh yang sangat besar terhadap kesejahteraan masyarakat. Di Desa
Empirang Ujung, jalan merupakan akses utama dalam mendistribusikan hasil pertanian bagi
masyarakat desa yang memiliki mata pencaharian utama sebagi patani. Oleh sebab itu
pembangunan infrastruktur di Desa Empirang Ujung merupakan program yang sangat tepat
dalam mendukung tercapainya tujuan Program Desa Fokus untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat .
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Sebagai sebuah kebijakan, berbagai program melalui kebijakan tersebut tentu
diharapkan dapat terselenggara dengan baik dan kedepannya dapat membawa manfaat bagi
masyarakat desa dan tercapainya tujuan dari kebijakan tersebut. Namun dari hasil observasi
awal, secara fisik Desa Empirang Ujung dapat dikatakan sebagai salah satu desa yang belum
sepenuhnya terjamin oleh adanya Kebijakan Program Desa Fokus, terutama jika diamati dari
segi infrastruktur jalan. Peneliti dapat mendeskripsikan bahwa kondisi infrastruktur jalan di
Desa Empirang Ujung adalah jalan tanah yang pada saat musim hujan kondisinya sangat
licin dan menghambat akses masyarakat menuju ke luar atau pun masuk ke desa. Selain itu,

r-faktor yang
s di desa Empifg

Peru n Masalah

Beberapa pengertian kebijakan{ #anli ssebagai berikut :
ames E. Anderson dalam Lua i 2l82), kebijakan sebagai peril
' pemerintah) atau serangkai

0 Jakan adaJéj@Suatu tindakan
seora elompok atau
Ilngkunga ungan dengag anya hambatan-

mencapai tujuan

mewujudkan sasararrye

d) Woll dalam Tangkilisan (2003:2) “kebijakan merupakan aktivitas pemerintah untuk
memecahkan masalah di masyarakat baik secara langsung maupun melalui berbagai
lembaga yang mempengaruhi kehidupan masyarakat.”

Berdasarkan defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa, kebijakan merupakan
tindakan-tindakan atau keputusan yang dibuat oleh pemerintah, dimana tindakan atau
keputusan dimaksud memiliki pengaruh terhadap masyarakatnya. Kebijakan sebenarnya
telah sering kita dengar dalam kehidupan sehari-hari, istilah kebijakan seringkali disamakan

Jurnal Tesis PMIS-UNTAN-PSIAN-2013 3



dengan istilah kebijaksanaan. Jika diuraikan terdapat perbedaan antara kebijakan dengan
kebijaksanaan. Adapun pengertian kebijaksanaan lebih ditekankan kepada pertimbangan dan
kearifan seseorang yang berkaitan dengan dengan aturan-aturan yang ada. Sedangkan
kebijakan mencakup seluruh bagian aturan-aturan yang ada termasuk konteks politik, karena
pada dasarnya proses pembuatan kebijakan sesungguhnya merupakan suatu proses politik.
2. Kebijakan Publik

Terdapat banyak batasan dan definisi yang bisa didapatkan dari literatur ilmu politik
maupun administrasi tentang kebijakan publlk Namun banyaknya pendapat tersebut tidaklah
berarti telah memberikan makna yangSiifSlgeciur atau pertentangan persep3| tentang
kebijakan publik. Perbedaan j

a) Friedrick dalarg ] akan publik serangkaian
su oM intah dalam suatu
: e B2 kebijakan yang

ujukan untuk memanfaatka gus mengatasi

cButif, legislator, A
sebagainya. Mereka inila
dalam kesehariannya terliba
dianggap oleh sebagian bes:

Qublic Interest).
jy tian Implementasi

oleh indiyd

T g diarahkan pada
tercapainya tujuan=royee g keputusan kebijakan”.

b) Mazmanian dan Sebastiar dalam Wahab (2001:68) juga mendefinisikan
implementasi sebagai pelaksanaan keputusan kebijakan dasar, biasanya dalam
bentuk undang-undang, namun dapat pula berbentuk perintah-perintah atau
keputusan-keputusan eksekutif yang penting atau keputusan badan peradilan. Proses
implementasi ini berlangsung setelah melalui sejumlah tahapan tertentu seperti
tahapan pengesahan undang-undang, kemudian output kebijakan dalam bentuk
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pelaksanaan keputusan dan seterusnya sampai perbaikan kebijakan yang

bersangkutan.

Berdasarkan pengertian implementasi yang dikemukakan tersebut dapat dikatakan
bahwa, implementasi yaitu merupakan proses untuk melaksanakan ide, proses atau
seperangkat aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima dan melakukan
penyesuaian dalam tubuh birokrasi demi terciptanya suatu tujuan yang bisa tercapai dengan
jaringan pelaksana yang bisa dipercaya. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu
kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma
tertentu untuk mencapai tujuan kegiataggf aena itu implementasi tidak berdiri sendiri

Implementasi keb 5 ion) merupakan salah satu
tahapan dari proses kejffeka# publik. u
mempunyai dam j ﬁii
implementasi hag a sanaan dari

tetapi dalam

pengambil keghygh olah tahapan ini kurang
g i dibuat tidak

' an berarti berusaha u
4 irumuskanyyakni peri
SE pengesaha ij

i %ikan maupun

implementasi. baru akan d
program kegiatan telah tersug
mencapai sasaran.
Van Mater dan Van Horn dalgn
ebagai proses yaitu proses |
Jilakukan oleh baik indivié

merupakan tindakan-tindak
Btau  pejabat-pejabat  atau

06: 139) menjelaske
dalam bengfil

d)

yang mendahuluiTTyeeye e masi kebijakan. Produk dari
aktivitas ini adalah berupa pernyataan tentang kebijakan (policy statements) yang
biasanya berisi tentang tujuan-tujuan yang akan dicapai dan rancangan program
untuk mencapainya. Aktivitas yang disebut impelementasi kebijakan, tidak lain
adalah aktivitas fungsional untuk melaksanakan rancangan program itu (program
implementation) ke dalam kegiatan-kegiatan administratif (administrative action)
yang nyata seperti pendanaan, perencanaan, pengorganisasian. Output dari aktivitas
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implementasi program ini berupa process atau policy action yang pada gilirannya
akan membimbing ke arah pencapaian tujuan kebijakan dan program.

e) Edward Il dalam Juliartha (2009 : 58) mengajukan pendekatan masalah
implementasi dengan terlebih dahulu mengemukan dua pertanyaan pokok yakni : (i)
faktor apa saja yang mendukung keberhasilan implementasi kebijakan? Dan (i)
faktor apa saja yang menghambat keberhasilan implementasi kebijakan?
Berdasarkan kedua pertanyaan tersebut dirumuskan empat faktor yang merupakan
syarat utama keberhasilan proses implementasi, yakni komunikasi,sumber daya,
sikap birokrasi atau pelaksana g r organisasi, termasuk tata aliran Kkerja
birokrasi.

f) Indiahono (2009: 144 q

pendekatan co ¢ (kepatuhan) atau juga pendekatan top

Bpat mp ntpr g, sektor  administrasi
4 %& Mw \ katan bottom up.
& Inkan  peng ad giadian  diranah
n yang terjadi dilapangan BQ r gNaerbuka, demi
A i sarkan informasi an.
endapat para ahll diatas, pada penelitian prog s, penulis
@ dikemukakan oleh Edw - i
idak dipersign 3
) tUJuan kebijaka
%nenjadl tujuan kg
iable krusial dala
stru irokrasi.
bembangunan Pedesaan

Beberapa pengertian dan ko
pranya sebagai berikut :

nya tidak d|r
| Edward men

g fdilaksanakan secara terpadu
inlpartisipasi masyarakat.”

ciptakan kehidupan yang lebih
ruh masyarakat, dengan partisipag aktif dan apabila mungkin dlda
jatif masyarakat, dengan part|5|pas i :

N |n|3|at|f dan
standar hidup

dapat mengambil suatu Rt asyarakat desa adalah suatu
gerakan pembangunan yang dilaksanakan secara terpadu dipedesaan yang dilakukan atas
inisiatif dan partisipasi masyarakat untuk meningkatkan produksi dan standar kehidupan
yang lebih baik.
5. Perencanaan Pembangunan Desa

Perencanaan pembangunan adalah suatu proses peyusunan tahap-tahap kegiatan
guna pemanfaatan dan pengalokasian sumberdaya yang ada dalam jangka waktu tertentu
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untuk meningkatkan kesejateraan masyarakat. Rencana umum pengembangan desa minimal
mengacu kepada perencanaan pembangunan jangka menegah daerah maupun nasional.

Menurut Beratha (1982:86) Perencanaan pembangunan desa sangat penting dari
aparat perencanaan di desa karena :

a) Dengan perencanaan yang terarah memungkinkan pimpinan (kepala desa) secara
sadar memusatkan segala kegiatan desa dan masyarakatnya untuk mencapai tujuan-
tujuan daripada pembangunan desa.

b) Perencanaan cenderung mendorong kearah tercapamya efisiensi.

c) Didalam perencanaan harus piisslemeRgRitungkan sifat ketidakpastian serta sifat

g Maka dengan perencanaan kepala

5 yag : ting dan karenanya
flia T &S) as A anaan tersebut.
&a

emberdayaan, berasal dan

eningkatkan harkat fan mart
ak mampu melepas iri
kata lain, pemberdayaan agg

| grganisasi dan individu :
pakan mekanisme bantuan dj

a. pada tingkat politik,pen
orang lain (mechanism offsg
pada tingkat organisasi, B
daripada teori peningkatan dan
pada tingkat individu,indivi

fKian part|5|pa5| membutuhkan pem o\ o

Iy Idn pati

ari agen peruba

METODE PENELITIARN

Penelitian ini tergolong jenis penelitian deskriptif dan lokasi penelitian dilaksanakan
di Desa Empirang Ujung Kecamatan Balai Kabupaten Sanggau. Subyek penelitian
ditentukan dengan teknik bertujuan (purposive) yang terdiri dari Wakil Bupati Sanggau,
Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintah Desa Kabupaten Sanggau, Kepala
Bidang Pengembangan Desa dan Penataan Kelurahan Kabupaten Sanggau, Camat Balai,
Kepala Desa Empirang Ujung serta masyarakat Desa Empirang Ujung.  Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi dengan alat
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pedoman observasi, panduan wawancara dan alat-alat elektronik berupa kamera foto dan
tape recorder. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan dan mengurutkan data
dalam pola, kategori suatu uraian dasar, sehingga dari analisis dapat diketahui dan ditemukan
tema-tema tertentu yang dapat dijadikan teori substantif.

HASIL PENELITIAN
A. Program Desa Fokus Di Desa Empirang Ujung
Program desa fokus merupakan program khas dari Kabupaten Sanggau, disamping
program desa siaga yang dikeluarka aah pusat dan program Mamangun dan
Mahaga Lewu yang diluncurkgg : insi Kalimantan Tengah. Model
W jumlah desa tertinggal dalam

Propinsi, APBD kabysg nakan n S
program desa fokusglfaiyfp ﬁ 2 i
bersih, jalan, Je £ %"Ij gan), progra % 82 dan prasarana
[ gkatan akses masyarakat ter @ ditKMdan kesehatan
) i i program pemb @1 intah desa

(sunatan
(fasilitasi g

, posyandu) d
fil desa, penataan administrasi desa, pelaksan

Intohan yang mana masyaraka
i@ mandiri dengan memanfaatkg
buhan desa. Secara rinci tujuan
engkondisikan masyarakat dalg

DA . AY, a
A\ Ogsa secar Lok

DESa, yang berfun95| optlmal délam i)l pelayanan,

Lembaga syarakat / mm erperan dalam
menampung dqR, Welaksanakan aspi

c. Kader Pember :
berkualitas.

d. Masyarakat,yang berperan dalam pembangunan desa.

e. Kebutuhan masyarakat,baik kebutuhan fisik maupun non fisik seperti sarana dan
prasana kesehatan, pendidikan, perekonomian, penerangan, jalan dan jembatan serta
kebutuhan air bersih, serta kebutuhan lainnya.

¢. Prinsip Pelaksanaan dan Kegiatan
1) Prinsip Pelaksanaan

Prinsip pelaksanaan pembangunan desa secara fokus dan berkelanjutan, meliputi :
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a. Mudah diterima dan didayagunakan serta merupakan kebutuhan yang mendesak
bagi masyarakat desa.

b. Memberikan manfaat yang memadai serta mendidik masyarakat desa untuk
mandiri.

c. Hasil pembangunan dapat dilestarikan oleh masyarakat desa sehingga
menciptakan pemupukan modal dalam wadah lembaga sosial ekonomi
masyarakat desa setempat.

d. Program dan kegiatan pembangunan desa secara fokus dan berkelanjutan yang
arahkan kedesa berorientasjsii# Remenuhan kebutuhan masyarakat miskin

setempat.
e. Setiap tahapag

0 dandi

SuaT ASK <,

masyarakat desa
3) Kiriteria Pemilihan Desd
Kriteria desa sasaran yang d
Qesa tertinggal,yang diharapkan
54 mendatang. Adapun Kriteria pef\ela
qniliki potensi dan sumberdaya {

Raga pemerintahan (pemerintahan de
berperan secara optimal.

4)
5)

femiliki kemauan dan komltmen
jsasian Progrm&y
ditingkatkan koordinasi darmee clibatkan banyak pihak terkait
pemerintah daerah, lembaga kemasyarakatan sehlngga menjadi satu kegiatan terpadu.
Pengorganisasian diimplementasikan dalam bentuk tim koordinasi pelaksana program yang
pada hakekatnya bertujuan untuk penguatan wewenang dan tanggung jawab yang sama dari
masing-masing individu untuk mengerjakan suatu aktivitas.
5) Tim Koordinasi Kabupaten

Di tingkat kabupaten dibentuk tim koordinasi Program desa fokus dengan
struktur organisasi, tugas dan fungsi.

6)
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Tim pelaksana kabupaten mempunyai tugas :
a. Menentapkan kebijakan, program dan kegiatan pembangunan yang difokuskan ke
desa binaan.
b. Menentapkan pedoman pelaksana fasilitasi pembangunan desa binaan/desa fokus.
¢. Menginventarisir potensi sumberdaya yang ada serta permasalahan yang dihadapi
masyarakat desa binaan/desa fokus.
d. Menginventarisir dan melaksanakan berbagai kegiatan pembangunan fisik dan non
fisik didesa binaan/desa fokus.
e. Melaksanakan pembinaan,
pembanguan secara komp

g. 249 | Sjf ﬁ enyusu bl desa sebagai bahan

h. 905 ali ' Inaan ten'A e W0 Yyang diarahkan
' naan/desa fokus.

i. Mgh¥3 pati/Wakil bupati W M0 pelaksaan

asil monitoring dan é¥aluasi yang telah dilak

getahm Ieblh Ianjut ngenai tim pelaksana

dan evaluasi pelaksanaan kegiatan
2n/desa fokus.

ba Kecamatan/ Desa

amat mengkoordinasikan unit

R desa memimpin dan mengkoordi
bangunan didesa binaan/desa fok

S. \
prograw i poko
W O¢sa fokus dlla apa tahapan, \afiéf
1. Persiapan dan peregearicemm __——“‘

a. Penetapan surat kepUtese ot

b. Penetapan desa lokasi program desa fokus.

C. pendataan dan analisis profil/potensi desa sasaran program desa fokus untuk
merumuskan permasalahan dari prioritas

d. Inventarisasi seluruh (program/kegiatan yang ada dengan melihat dokumen
perencanaan tiap-tiap SKPD.

e. Meninjau alokasi sumberdaya (program/kegiatan dan pendanaan) jika diperlukan.
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f. Rapat koordinasi tingkat kabupaten untuk penyusunan rencana kegiatan tahunan
program desa fokus.
0. Rapat koordinasi dengan kecamatan untuk sinkronisasi kegiatan dalam rencana aksi
tahunan program desa fokus.
2. Pelaksanaan
Terdapat 24 SKPD yang secara bersama-sama melakukan pembangunan di Desa
Empirang Ujung. Pembangunan tersebut meliputi pembanguan prasarana seperti jalan,
sarana air bersih, peningkatan akses masyarakat, terhadap
pendidikan,kesehatan,pemberdayaan g miokyat serta pelestarian sumberdaya alam
dan lingkungan hidup.
3. Monitoring dan Evaluasi
Agar pelaksanaan prog

mekanisme yang telah
secara berkala melalui

at kepada Bupati/
Pemberdayaan Masyarake
Sanggau;

pangan pendanaan berasal dar]
BPes ; Swadaya masyarakat, swae

2010 dengan
ah Desa Fokus

Tahun 2009 ten
jumlah 18 Desa
sebanyak 25 desa V% ; ala SllStiiibere?
Tahun 2010. Tahun 20 F P pal tahun 2013 jumlah Desa
Fokus di Kabupaten Sanggau sudah berjumlah 72 Desa dan akan dilanjutkan ditahun 2013
dengan jumlah yang direncanakan juga bertambah.

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Implementasi Kebijakan Program Desa Fokus

Di Desa Empirang Ujung
1. Komunikasi
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Implementasi Program Desa Fokus di Desa Empirang Ujung, selayaknya kebijakan
lain yang sudah tentu melibatkan banyak pihak dalam pelaksanaannya. Dalam program desa
fokus setiap SKPD diberi tanggung jawab sebagai koordinator pada masing-masing desa.
Tugasnya adalah mengkoordinasikan berbagai hal dan kegiatan yang dilaksanakan dengan
SKPD lainnya. Untuk koordinasi secara umum dilakukan kepada BPMPEMdesa sedangkan
untuk koordinasi terakhir berada dalam pengawasan Bupati Sangggau. Pada tingkat
kecamatan dilakukan oleh Camat beserta desa dan perangkat desa lainnya. Khusus di Desa
Empirang Ujung, pada tahun 2012 SKPD koordinator adalah Badan Pemberdayaan
Perempuan Keluarga Berencana dan PerLiagmeige/\nak (BP2KBPA).

dapat dlihat dari ag i i B2 Perangkat Daerah

(SKPD) yang D Tahun Anggran
2012, dan ad i i aNg, Ujung untuk
inj a ; i lain terkait deng Ty,

desa juga

asyarakat (BBGR

e% 2 i a3 mup@kinag »
a a komunikasi, I
% ari

ku implemento 3 aku sasaran pr
i Juga dapat dilihg

, nentor dengan aparat desa
ang turun ke desa meskipu

akat. Pihak pemerintah dalam ¥
pl sering kali tidak sesuai deng

ni sehingga menjadi masalah apa
jdngan dan sosialisasi dari SKPD

: @ fokus di Desa
Empirang Ujung did® u Bte SEFa i merupakan usaha
pembangunan dalam asing-masing instansi yang
meliputi pemerintah kabupaten kecamatan, sektor swasta,kepala desa dan seluruh perangkat
desa. Pemerintah memang merencanakan program desa fokus ini agar dapat melibatkan
seluruh aparatur pemerintah sesuai tugas pokok dan fungsinya masing-masing untuk dapat
melihat kondisi desa sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa. Diperoleh keterangan
bahwa, sumber daya yang dilibatkan tentunya kita mengerahkan seluruh pihak yang terkait
khususnya para kepala SKPD untuk terlibat langsung di desa fokus. Pelaksana kegiatan yang
dilaksanakan oleh tiap SKPD diwajibkan untuk melakukan kegiatan pendampingan. Untuk
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desa sendiri Kkita link-an kepala desa dan seluruh perangkat desa mendorong masyarakat desa
untuk ikut terlibat.

Secara finansial pendanaan Program desa fokus di Desa Empirang Ujung dilakukan
oleh masing-masing SKPD yang terlibat sesuai dengan anggarannya masing-masing untuk
dilaksanakan di desa yang tergolong dalam desa fokus. Setiap SKPD akan turun ke desa
untuk melaksanakan program kerjanya sesuai tugas pokok dan fungsi dari masing-masing
SKPD yang bersangkutan. Anggaran untuk desa fokus tidak dibebankan kepada salah satu
instansi tertentu saja, tetapi semua SKPD yang terlibat. Jadi SKPD yang memiliki program
khusus di desa melaksanakan progrags lah direncanakan di desa fokus yang

dari SKPD. Sehmgga a¥p SKPD tif, berd®sa/™"@R anggaraan yang telah
d|5|apkan Keterse 54 $ am SA e TR0 cukup sulit dalam

1¢ kus, khus ‘
bahwa tahap mplementa5| y Desa fokus

anggaran yang ter
ngunan di desa me

ia terpaksa membua
i terbatas. Pemerintah

mpak dan manfag
entaS| kebijakan |

para pelaksana kebijakan,
gSa Empirang Ujung, masala
terlihat dari kurang konsig
hnakan programnya di desa E

ngan dengan faktor tersebdf
entor khususnya tim pelaksana
asih ada aparatur pemerint@
ya sebagaimana perencanaan awal

sa fokus ini. Diketahui bahwa,
dengan tidak mau berkunjung

@en Modal dan
Pelayanan Periz PD ini sangat
bermanfaat bagi : iSi @roendataan pelaku
usaha kecil dan m8 3 2 3
disayangkan tidak dap ng padahal sesungguhnya
masyarakat membutuhkan |nformaS| tersebut untuk mengembangkan usaha mereka. Seperti
halnya pemberian merk dagang dan perizinan untuk penjualan Lempok Durian dan Gula
Aren. Sebagaimana diketahui Kecamatan Balai dikenal sebagai penghasil durian dan gula
aren terbanyak. Namun sampai saat ini masyarakat Desa Empirang Ujung belum dapat
mengelola masalah pemasaran terhadap produk yang mereka hasilkan secara alami dan
dibuat dalam skala usaha kecil ini. Peran pemerintah seharusnya membantu masyarakat agar
dapat mengarahkan produk-produk unggulan ini sehingga memiliki nilai jual yang tinggi
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bagi konsumen dimanapun bukan hanya untuk kawasan Kalimantan Barat, tetapi dapat
dipasarkan di daerah lain seperti pulau jawa, Sumatra dan sebagainya.

Masyarakat Desa Empirang Ujung juga menilai bahwa, program desa fokus yang
dilaksanakan di Desa Empirang Ujung merupakan bentuk murni dari pemikiran kepala
daerah untuk membantu masyarakat. Program desa fokus ini memberikan kesempatan
kepada masyarakat desa supaya lebih berkembang dan mandiri melalui sedikit bantuan yang
diberikan pemerintah. Desa yang dahulu dipandang sebagai tempat yang terkesan
terbelakang, kini mendapat kesempatan untuk mengembangkan diri melalui rintisan program
desa fokus. Program desa fokus yang dilgi#®®8lgan di Desa Empirang Ujung dinilai bukan

aksanakan oleh
pleh Bupati.

desa fokus yang 5

ab terhadap pelaksa

lh pelaksanaan
a-sama melakukan pembang

/r Iaksanakan program juga di
aslikan input program sesuai |
®uai rencana, mengukur kua

elestarikan
manfaat bagi

Program Dz
kemampuan untuk Atle apks ia OGS nakan oleh SKPD
kabupaten. Peran aparal cess
kabupaten agar dapat mengkondisikan masyarakat sehlngga dapat berperan aktif dalam
setiap program pembangunan yang diberikan.

Struktur birokrasi yang jelas dan terencana tidak menyulitkan dan membuat kaget
masyarakat di Desa Empirang Ujung. Hal ini dapat dilihat dengan tanggapan masyarakat
yang begitu antusias mengikuti berbagai kegiatan PKK, sosialisasi, bergotong-royong
membangun gedung pertemuan desa dan sarana MCK yang nantinya akan bermanfaat bagi
kehidupan mereka sehari-hari pula. Pada dasarnya masyarakat sangat senang dan bangga
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jika pemda selaku pendamping mereka, serta memberikan bantuan kepada masyarakat.
Apalagi ada kegiatan-kegiatan yang membutuhkan partisipasi masyarakat, seperti kebersihan
lingkungan, posyandu,kemudian kegiatan dari pemerintah yang mengundang masyarakat
seperti sosialisasi, pertemuan,dan sunatan massal. Dari dinas pendidikan seperti bantuan
pendidikan.

PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Komunikasi antar organisasi dalam p8

Program Desa fokus di Desa Empirang
ful Vyaitu tim pelaksana dari semua

antara implg A an. Kurangnya
komunikag#t A program desa
I pya bertemu

an tidak bertemu d
dilibatkan dalam pe

lé%pirang Ujung be

annya ketersediaan

s di Desa Empirang Ujung tey
flersebut. Masih terdapat imple
untuk melaksanakan progra

um sesuai dengan perencanaan
2909 kurang konsisten khususnyapy

[ odra
selak

gar pemerintah
dalam setiap

mengevaluasi kegiatan desa fokus yang sudah dilaksanakan sehingga lebih bersifat
objektif dan dapat dijadikan masukan dalam pelaksanaan desa fokus di tahun
berikutnya.

3. Untuk implementasi kebijakan program Desa Fokus selanjutnya, tugas dan fungsi
personil yang terlibat dalam Tim Pelaksana lebih ditingkatkan, seperti melakukan
bimbingan kepada para aparatur pemerintah desa yang dijadikan lokasi desa fokus.
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Diharapkan pemerintah desa bersama masyarakat dapat menjaga dan mengelola
fasilitas yang telah dibangun seperti sarana MCK dan menerapkan kegiatan yang
sudah diberikan seperti pelatihan administrasi desa, penyuluhan-penyuluhan dan
sosilisasi undang-undang.
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